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Antifungal Activity Test of Temu Kunci (Boesenbergia pandurata) and
Peppermint (Mentha piperita) Essential Oil on Candida albicans

Rizcka Awlya Syari Zainita
08061381823059

ABSTRACT

The rhizome essential oil has good antimicrobial properties, but has a very pungent
aroma. Peppermint essential oil has a softer scent, but has antimicrobial properties
that are different from the temu Kunci essential oil. The aim of this study was to
determine the antifungal potential of the combination of temu Kunci and
peppermint essential oils for the single use of each essential oil. The volatile oil
components were analyzed using GC-MS. The activity test was carried out by
determining the MIC test using the liquid dilution method, the value of the
inhibition zone from the MIC test results for the essential oils of curcuma and
peppermint essential oil alone or in combination, and the FIC value and data
analysis was carried out. The characteristic results of the Temu Kunci rhizome
essential oil have a clear yellowish color, while the peppermint essential oil has a
clear color, the odor in each sample has a distinctive odor according to the plant and
both have a liquid form. The results of the specific gravity of the rhizome of
Intersection lock 0,906 g/mL, while peppermint 0,910 g/mL. The results of the
refractive index of the rhizome Intersection lock 1.4875 and 1.4520 peppermint.
The results of the GC-MS analysis showed that the highest concentration of
Intersection Keys was Camphor (26.46%) and Peppermint was Neomenthol
(37.41%). The results of the MIC test of single key rhizome essential oil 0.15%
with an inhibition zone of 15+0.84 mm, and MIC of single peppermint essential oil
1% 16+0.81 mm, and combination MIC at concentrations of 0.85% and 0.5% with
an inhibition zone of 17 £0.40 mm. The FIC value of the combination of essential
oils against Candida albicans is 6.16 and shows an antagonistic effect. Based on
the statistical results, it was concluded that the use of a combination of essential oils
was not significantly different from the single use of the two.

Keywords : Essential oil, Candida albicans, antifungal, Fractional Inhibitory

Concentration



Uji Aktivitas Antijamur Minyak Atsiri Rimpang Temu Kunci (Boesenbergia
pandurata) dan Minyak Atsiri Peppermint (Mentha piperita) Pada Jamur

Candida albicans

Rizcka Awlya Syari Zainita
08061381823059

ABSTRAK

Minyak Atsiri rimpang temu kunci mempunyai sifat antimikroba yang baik,tetapi
mempunyai aroma sangat menyengat.Minyak Atsiri peppermint mempunyai aroma
yang lebih lembut,tetapi mempunyai sifat antimikroba yang berbeda dengan
minyak atsiri temu kunci. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
antijamur dari kombinasi minyak atsiri rimpang temu kunci dan peppermint
terhadap penggunaan tunggal masing-masing minyak atsiri.Pengujian dilakukan uji
karakteristik sifat fisik kimia. Komponen minyak atsiri di analisis menggunakan
GC-MS. Uji aktivitas dilakukan dengan menentukan uji KHM dengan metode
dilusi cair, nilai zona hambat dari hasil uji KHM minyak atsiri rimpang temu kunci
dan peppermint tunggal maupun kombinasi, dan nilai FIC di hitung dari data
tersebut. Hasil karakteristik minyak atsiri rimpang temu kunci memiliki warna
jernih kekuningan, sedangkan minyak atsiri peppermint memiliki warna jernih
pada masing-masing sampel memiliki bau yang khas. Sesuai tanaman dan keduanya
memiliki bentuk cairan. Hasil bobot jenis pada rimpang temu kunci 0,906
g/mL,sedangkan peppermint 0,910 g/mL.Hasil Indeks bias rimpang temu kunci
1,4875 dan peppermint 1,4520. Hasil analisis GC-MS menunjukkan senyawa
konsentrasi tertinggi temu kunci yaitu Camphor (26,46%) dan peppermint yaitu
Neomenthol (37,41%). Hasil uji KHM minyak atsiri rimpang temu kunci tunggal
0.15% dengan zona hambat 15+0,84 mm, dan KHM minyak atsiri peppermint
tunggal 1% 16+0,81 mm, dan KHM kombinasi pada konsentrasi 0,85% dan 0,5%
dengan zona hambat 17+0,40 mm. Nilai FIC kombinasi minyak atsiri terhadap
Candida albicans sebesar 6,16 dan menunjukkan efek antagonis. Berdasarkan hasil
statstik maka disimpulkan bahwa penggunaan kombinasi minyak atsiri tidak
berbeda nyata dengan penggunaan tunggal keduannya.

Kata kunci : Minyak atsiri, Candida albicans, Antijamur, Fractional Inhibitory

Concentration
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jamur atau yang juga dikenal sebagai fungi merupakan mikroorganisme
penyebab infeksi di beberapa negara termasuk Indonesia sebagai negara tropis.
Permasalahan infeksi akibat jamur di Indonesia perlu mendapat perhatian yang
tinggi karena beberapa faktor seperti kelembaban yang tinggi, rendahnya sanitasi
(Pangalinan, dkk 2011). Kandidiasis merupakan salah satu penyakit infeksi jamur
yang diakibatkan oleh infeksi Candida albicans dan beberapa spesies lain dari
genus kandida (Pappas, et al., 2009).

Jamur Candida sp. Hidup sebagai saprofit, terutama di traktus
gastrointestinal, selain itu juga terdapat di vagina, uretra, kulit dan di bawah kuku.
Agen penyebab tersering untuk kelainan di kulit, genital dan mukosa oral adalah C.
albicans, dan spesies non-albicans yang sering menimbulkan kelainan adalah C.
dubliniensis, C. glabrata, C. gullermondii, C. krusei, C. lusitaniae, C. parapsilosis,
C. pseudotropicalis, dan C. tropicalis (Widaty S. 2016).

Pengobatan kandiasis umumnya dilakukan dengan pemberian obat antijamur
terutama obat nistatin,amfoterisin B dan golongan azol tetapi toksisitas dan
resistensi obat ini sangat besar. Toksisitas obat antijamur yang ditimbulkan antara
lain kerusakan ginjal yang parah, anemia hemolitik, gangguan fungsi alat
pencernaan dan hati (Novilla dkk,2016). Selain efek toksisitas, harga obat-obatan
tersebut juga tidak murah. Masyarakat mulai beralih menggunakan obat-obatan

tradisional untuk menyembuhkan penyakit. Tanaman tradisional digunakan karena



murah,mudah didapatkan dan menimbulkan efek samping yang kecil daripada
menggunakan obat-obatan sintetis (Kurniawati dkk,2016). Oleh karena itu perlu
metode lain sebagai upaya alternatif pengobatan kandiasis yang lebih aman dan
efektif.

Salah satu komponen potensial dari rimpang temu kunci adalah minyak atsiri.
Minyak atsiri temu kunci memiliki aktivitas antibakteri yang paling baik dari
aktivitas antibakteri minyak atsiri jenis rimpanglainnya. Mekanisme penghambatan
pertumbuhan bakteri tersebut adalah melalui kebocoran membran sel bakteri
sehingga komponen penting sel seperti protein,asam nukleat dan ion terdeteksi
keluar sel (Miksusanti et al,2010). Daun peppermint (mentha piperita) memiliki
aroma wangi dan cita rasa dingin menyegarkan. Penyebab aroma wangi daun mint
berasal dari kandungan minyak atsiri berupa minyak menthol.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah di paparkan diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berapa nilai konsentrasi hambat minimum minyak atsiri rimpang temu kunci
(Boesenbergia pandurata) dan minyak atsiri peppermint (Mentha pipperita)
terhadap jamur Candida albicans ?

2. Bagaimana kategori zona hambat dari kombinasi minyak atsiri rimpang temu
kunci (Boesenbergia pandurata) dan minyak atsiri peppermint (Mentha
piperita) terhadap jamur Candida albicans dan senyawa mana yang

memberikan efek antagonis terhadap antijamur?



3. Berapa nilai (KHM) kombinasi minyak atsiri rimpang temu kunci
(Boesenbergia pandurata) dan minyak atsiri peppermint (Mentha piperita)
serta berapa nilai FIC (Fractional Inhibitory Concentration) terhadap jamur
Candida albicans ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Menentukan nilai (KHM) yang dapat dihasilkan oleh minyak atsiri rimpang
temu kunci (Boesenbergia pandurata) dan minyak atsiri peppermint (Mentha
piperita) terhadap jamur Candida albicans.

2. Mengetahui kategori zona hambat dari kombinasi minyak atsiri rimpang temu
kunci (Boesenbergia pandurata) dan minyak atsiri peppermint (Mentha
piperita) terhadap jamur Candida albicans dengan metode difusi kertas.

3. Mengetahui senyawa yang terdapat di dalam kombinasi minyak atsiri rimpang
temu kunci (Boesenbergia pandurata) dan minyak atsiri peppermint (Mentha
piperita) yang memberikan efek antagonis terhadap antijamur.

4. Menentukan nilai (KHM) yang telah dikombinasi minyak atsiri rimpang temu
kunci (Boesenbergia pandurata) dan minyak atsiri peppermint (Mentha
piperita) serta menentukan FIC (Fractional Inhibitory Concentration)

terhadap jamur Candida albicans



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi tentang sifat
antijamur kombinasi minyak atsiri rimpang temu kunci (Boesenbergia pandurata)
dan minyak atsiri pappermint (Mentha piperita) pada jamur Candida albican

secara in vitro.
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